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“Rumah Bapa” adalah
Sebuah Relasi

Nikolas Kristiyanto, SJ

Pada kesempatan kali ini, kita akan
membahas Yohanes 14: 1-14 mengenai
Rumah Bapa. Di dalam perikop ini, Yesus
tampak sedang berbicara dengan para
murid-Nya. Di dalam percakapan ini, kita
bisa membagi menjadi 5 bagian besar
dialog Yesus dengan para murid. Pertama,
percakapan Yesus dengan para murid-Nya
bahwa “di Rumah Bapa-Ku banyak tempat
tinggal” (ay. 1-4). Kedua, percakapan
Yesus dengan Tomas mengenai “jalan ke
Rumah Bapa” (ay. 5-6). Ketiga, percakapan
Yesus dan para murid-Nya mengenai hal
“mengenal Bapa dan mengenal Yesus” (ay.
7). Keempat, percakapan Yesus dan Filipus,
ketika Yesus ingin menegaskan bahwa
“melihat Yesus itu berarti juga melihat Bapa”
(ay. 9-10a). Dan yang terakhir (kelima),
Yesus kembali bercakap-cakap lagi dengan
para murid-Nya mengenai “kesatuan Bapa
dan Yesus” (ay. 10b-14).

Yohanes 14: 1-14 ini berada dalam
konteks saat-saat terakhir Yesus bersama

para murid sebelum memasuki masa
sengsara-Nya. Jadi, di sini Yesus akan
meninggalkan para murid. Percakapan-
percakapan ini bisa dikatakan sebagai
“wasiat” Yesus kepada para murid-Nya. Pada
bagian yang pertama, Yesus dengan jelas
mengatakan, “Janganlah gelisah hatimu!”
Hal kegelisahan ini dikaitkan Yesus dengan
“masih banyaknya tempat tinggal di Rumah
Bapa”. Kegelisahan mengenai “masa depan”
(hidup yang kekal) itu tidak perlu lagi
menjadi beban asalkan mereka (para murid)
percaya kepada Yesus.

Kedua, kepercayaan kepada Yesus
di sini memiliki sebuah aspek yang khas,
yakni Yesus digambarkan sebagai “jalan,
kebenaran, dan hidup” dalam percakapan-
Nya dengan Tomas. “Jalan, kebenaran, dan
hidup”ini menuntun kita pada satu tujuan
yang sama, yaitu “Rumah Bapa". Melalui

Yesus-lah, kita bisa sampai ke “Rumah Bapa".

Lalu pertanyaannya, “Rumah Bapa yang
dimaksud di sini itu seperti apa?” Pertama-

KITAB SUCI

tama, kita perlu melihat“Rumah” sebagai
“gambaran relasi yang intim antara orang-
orang yang ada di dalamnya”. Dengan
begitu, “Rumah Bapa” pun menggambarkan
kedekatan relasi antara Bapa, Yesus, dan
juga dengan umat-Nya.

Maka yang ketiga, tak mengherankan
jika Yesus kemudian mengangkat tema
mengenai “mengenal Bapa dan mengenal
Yesus” ketika berbicara kepada para
murid-Nya. Dan secara spesifik (yang
keempat) ketika berbicara kepada Filipus,
pengenalan akan Bapa bukanlah sebuah
hal yang abstrak dan imajinatif belaka,
melainkan diperoleh dengan “melihat
Yesus” —“Melihat Yesus itu berarti juga
melihat Bapa”. Akhirnya yang kelima, Yesus
pun menyatakan bahwa Bapa dan diri-Nya
merupakan satu - “Aku di dalam Bapa dan
Bapa di dalam Aku'. Disini, kita bisa melihat
lebih jelas bahwa ada relasi yang intim
antara Bapa dan Yesus, Sang Putra. “Relasi”
inilah yang merupakan “Rumah” bagi kita,
yang tidak ada lagi kegelisahan - sebuah
“Rumah” yang membawa kenyamanan dan
kedamaian. Jadi, “jalan, kebenaran, dan
hidup” itu adalah Yesus sendiri, tatkala la
memberikan contoh bagi kita bahwa “la
memiliki relasi yang intim dengan Bapa-Nya
dan di sana kita bisa menemukan ‘rumah’ -
tidak ada lagi kegelisahan di sana.”

Dengan begitu, mengenal dan percaya
kepada Yesus tidak hanya sekadar berhenti
pada pengetahuan (rasio) belaka, melainkan
pada sebuah aksi, “Sesungguhnya
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan
melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang
Aku lakukan (ay. 12a).’ Pekerjaan itu adalah
“pekerjaan kasih” - karena la adalah Kasih
itu sendiri! (Lih. 1Yoh. 4: 8). Jadi, “Rumah
Bapa“ pada akhirnya membawa kita pada
dua ranah kehidupan, yaitu (1) percaya
kepada Allah, dan (2) melakukan pekerjaan-
pekerjaan-Nya di dunia ini bagi sesama.
Akhirnya, “Rumah Bapa” tidak hanya
berbicara mengenai “tempat’, melainkan
mengenai “relasi antara Bapa, Yesus, dan
kita (umat-Nya)". @
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